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Abstrak–Pendidikan inklusif membutuhkan metode pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik setiap siswa, 

termasuk siswa penyandang disabilitas. Setiap siswa memiliki kebutuhan belajar yang berbeda, tergantung pada jenis dan 

tingkat keparahan disabilitas. Saat ini Jumlah siswa penyadang disabilitas di Indonesia sampai tahun 2024 mencapai 307,242. 

Permasalahan utama dalam proses pembelajaran bagi siswa penyandang disabilitas adalah terbatasnya akses terhadap 

pendidikan inklusif, karena banyak guru yang masih belum mampu melakukan analisis matematis secara akurat untuk 
mengklasifikasikan karakteristik siswa penyandang disabilitas. Oleh karena itu, penerapan teknologi komputer sangat penting 

untuk mengembangkan sistem cerdas berbasis machine learning untuk mengklasifikasikan karakteristik siswa penyandang 

disabilitas menggunakan metode Case-Based Reasoning. Penelitian ini menggunakan data siswa disabilitas SLB Kota Lubuk 

Linggau sebanyak 103 siswa dengan 30 karakteristik disabilitas yang dikelompokkan menjadi 10 jenis disabilitas sebagai kasus 
lama yang digunakan sebagai basis pengetahuan. Berdasarkan hasil analisa menggunakan metode case based reasoning yang 

dikembangkan melalui sistem cerdas diperoleh nilai kemiripan antara kasus lama terhadap  40 kasus baru dengan rata-rata 

persentase kemiripan 79,25 % dan jumlah terbanyak pada kasus lama (KSL 1 dan KSL 2) yaitu masing masing berjumlah 8 

siswa. Sehingga metode ini memiliki tingkat akurasi yang cukup tinggi untuk mengklasifikasi jenis disabilitas siswa 
berdasarkan karakteristiknya. Dengan demikian sistem ini dapat membantu guru dalam menentukan metode belajar yang tepat 

bagi siswa disabilitas. 

Kata Kunci: Sistem; Cerdas; Pembelajaran; Karakteristik; Disabilitas. 

 

Abstract– Inclusive education requires learning methods tailored to the characteristics of each student, including students with 

disabilities. Each student has different learning needs, depending on the type and severity of the disability. Currently, the 

number of students with disabilities in Indonesia until 2024 reaches 307,242. The main problem in the learning process for 

students with disabilities is limited access to inclusive education, because many teachers are still unable to perform accurate 

mathematical analysis to classify the characteristics of students with disabilities. Therefore, the application of computer 
technology is very important to develop an intelligent system based on machine learning to classify the characteristics of 

students with disabilities using the Case-Based Reasoning method. This study uses data from 103 students with disabilities in 

SLB Lubuk Linggau City with 30 disability characteristics grouped into 10 types of disabilities as old cases used as a knowledge 

base. Based on the results of the analysis using the case-based reasoning method developed through an intelligent system, the 
similarity value between old cases and 40 new cases was obtained with an average similarity percentage of 79.25% and the 

largest number in old cases (KSL 1 and KSL 2), namely 8 students each. Therefore, this method has a fairly high level of 

accuracy in classifying students' disability types based on their characteristics. Therefore, this system can help teachers 

determine appropriate learning methods for students with disabilities. 

Keywords: System, Intelligent, Learning, Characteristics, Disability 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan Inklusif dan Sekolah Luar Biasa membutuhkan pendekatan yang lebih adaptif dalam memahami 

karakteristik siswa, terutama siswa penyandang disabilitas. Salah satu tantangan utama dalam pendidikan inklusif 

adalah kemampuan untuk mengidentifikasi kebutuhan khusus siswa secara cepat dan akurat agar dapat 

menyediakan layanan pendidikan yang tepat [1]. Berdasarkan portal data kemdikdasmen, di Indonesia jumlah 

siswa penyadang disabilitas pada Tahun 2024 mencapai 307,242 siswa disabilitas. untuk tingkat Propinsi Sumatera 

Selatan mencapai 6,485 siswa disabilitas dan tingkat Kota Lubuklinggau mencapai 215 siswa disabilitas [2]. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran bagi siswa penyandang disabilitas, metode pengajaran yang 

tepat sangatlah penting untuk memastikan siswa menerima pendidikan sesuai dengan karakteristik masing-masing. 

Saat ini, beberapa sekolah inklusif dan sekolah luar biasa masih mengandalkan pendekatan satu arah yang berpusat 

pada guru untuk mengklasifikasikan karakteristik siswa guna menentukan metode pengajaran yang tepat. Hal ini 

menimbulkan beberapa permasalahan, termasuk kurangnya pendekatan sistematis untuk menyelaraskan metode 

pengajaran dengan kebutuhan siswa penyandang disabilitas. Selain itu, guru sering menghadapi kesulitan dalam 

mengidentifikasi karakteristik belajar siswa, dan minimnya pemanfaatan teknologi dalam mengklasifikasikan 

siswa penyandang disabilitas. Tantangan-tantangan ini dapat menghambat efektivitas pembelajaran dan 

perkembangan optimal siswa penyandang disabilitas. Oleh karena itu, perlu disediakan alat bantu bagi guru untuk 
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menganalisis dan menentukan metode pengajaran yang tepat berdasarkan karakteristik dan jenis disabilitas, 

sehingga dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran bagi siswa penyandang disabilitas. 

Penerapan teknologi, khususnya dalam pengembangan sistem cerdas berbasis machine learning, dapat 

membantu dalam menentukan metode pengajaran yang tepat bagi siswa penyandang disabilitas. Sistem cerdas 

merupakan cabang dari Kecerdasan Buatan [3], yang didefinisikan sebagai program komputer yang menggunakan 

pengetahuan dan prosedur inferensi untuk memecahkan masalah kompleks yang biasanya memerlukan keahlian 

manusia untuk mencapai solusi [4]. Sistem ini menerjemahkan pengetahuan manusia ke dalam logika komputasi 

untuk memecahkan berbagai masalah yang biasanya menuntut penalaran ahli [5]. Dalam penelitian ini, sistem 

cerdas berbasis machine learning digunakan sebagai alat alternatif untuk mengklasifikasikan karakteristik siswa 

penyandang disabilitas. Sistem cerdas ini berfungsi sebagai alat uji untuk mengidentifikasi jenis disabilitas 

berdasarkan karakteristik siswa. Sistem ini menggunakan algoritma Case Based Reasoning (CBR), sebuah metode 

klasifikasi dalam machine learning yang dikenal karena kemampuannya untuk belajar dari pengalaman [6]. 

Semakin banyak kasus sebelumnya yang tersedia, semakin baik kemampuan klasifikasi sistem tersebut [7][8]. 

Selain itu, CBR menawarkan fleksibilitas dalam menangani data yang tidak lengkap dan dapat beradaptasi dengan 

perubahan pola data atau lingkungan [9]. CBR juga merupakan metode yang mampu membuat keputusan 

berdasarkan kasus-kasus sebelumnya, sehingga lebih mudah dipahami bagi pengguna akhir [10].  

Berdasarkan kajian penelitian sebelumnya, Agung Rustandar melakukan penelitian tentang penentuan 

metode dan media pembelajaran yang tepat untuk pendidikan inklusif bagi anak autis di Indonesia. Penelitian ini 

menghasilkan beragam metode dan media pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik anak autis, 

sehingga menghasilkan sembilan metode pembelajaran dan delapan jenis media pembelajaran, namun hasil 

penelitian ini hanya terfokus pada pendidikan inklusi untuk penyandang autis [11]. Sementara itu, penelitian I 

Made hanya berfokus pada siswa disabilitas pada kategori tungrahita menggunakan algoritma C4.5. Penelitian ini 

mencapai akurasi yang tinggi, sehingga membantu para pendidik memberikan informasi yang lebih tepat [12]. 

Pada penelitian lainnya, Case-Based Reasoning (CBR) diterapkan untuk mengidentifikasi karakteristik anak 

berkebutuhan khusus dengan mengklasifikasikan mereka ke dalam tiga tingkatan: ringan, sedang, dan berat. 

Penelitian ini mencapai skor kemiripan sebesar 51,92% untuk disabilitas intelektual sedang, 17% untuk ringan, 

dan 8% untuk berat [13]. Selain itu, CBR juga digunakan untuk mendiagnosis kondisi kesehatan pada ibu hamil 

dengan merujuk pada tujuh kasus sebelumnya, dan mencapai nilai kemiripan sebesar 70%, yang menunjukkan 

bahwa CBR efektif dalam mendiagnosis kondisi kesehatan penelitian ini namun penelitian ini hanya menggunakan 

7 kasus lama yang menjadi basis pengetahuan [14].  

Berdasarkan analisa permasalahan maka penulis melakukan penelitian untuk membangun sistem cerdas 

berbasis machine learning untuk mengklasifikasikan karakteristik siswa penyandang disabilitas pada semua jenis 

disabilitas. Adapun tujuan penelitian adalah untuk membantu pihak sekolah terutama guru dalam menentukan 

metode pembelajaran yang tepat bagi siswa penyandang disabilitas. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan tahapan penelitian yang telah ditentukan dan dilakukan secara sistematis. 

Adapun tahapan yang dilakukan pada penelitian ini seperti pada gambar 1 sebagai berikut. 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

1. Tahapan pertama adalah studi literatur merupakan tahap awal penelitian. Kegiatan ini melibatkan peninjauan 

berbagai sumber, termasuk teori, referensi, dan literatur ilmiah yang terkait dengan topik penelitian, untuk 

mendapatkan sumber data dan informasi. 

2. Tahapan kedua adalah pengumpulan data dilakukan untuk memenuhi kebutuhan kegiatan penelitian. data 

yang dikumpulkan antara lain data karakteristik disabilitas, data sekolah, jenis disabilitas, metode 

pembelajaran, basis kasus, dan kasus baru. Metode yang digunakan pada kegiatan ini adalah observasi dan 

wawancara, yaitu dengan mengamati langsung objek penelitian dan melakukan wawancara dengan ahli yaitu 

guru dan psikolog. 
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3. Tahapan ketiga adalaha melakukan analisa data menggunakan Metode case based reasoning. Dimana metode 

ini menggunakan 4 tahapan. Tujuan dari analisa ini untuk mencari nilai kemiripan antara kasus baru dengan 

kasus lama. Kemiripan mengacu pada langkah-langkah yang digunakan untuk mengidentifikasi kemiripan 

atau tingkat kemiripan antara kasus yang tersimpan dalam basis kasus dengan kasus baru. Kasus dengan nilai 

kemiripan tertinggi dianggap sebagai kasus yang paling mirip. 

4. Tahapan keempat adalah Perancangan Sistem yang dilakukan berdasarkan hasil analisa menggunakan 

metode CBR. Perancangan sistem menggunakan model uniform Model Language (UML) dimana 

perancangan ini dilakukan untuk memberikan gambaran kebutuhan fungsional pada sistem. 

5. Tahapan kelima adalah Implementasi Sistem di mana sistem dibangun dengan pemrograman PHP dan DBMS 

MySQL. Tahap implementasi sistem berdasarkan kebutuhan fungsional yang diperoleh dari perancangan 

sistem sehingga menghasilkan rekomendasi metode pembelajaran sesuai dengan jenis disabilitas siswa. 

6. Tahapan akhir adalah Pengujian Sistem yang dilakukan menggunakan blackbox testing dan user acceptance 

testing dengan tujuan untuk mengevaluasi apakah sistem cerdas yang dikembangkan memenuhi tujuan 

penelitian ini. 

2.2 Tahapan Metode Case Based Reasoning  

Case Based Reasoning merupakan pendekatan kecerdasan buatan yang berfokus pada penyelesaian 

masalah berdasarkan pengetahuan dari kasus-kasus sebelumnya [15]. Cara kerja CBR adalah dengan 

membandingkan kasus baru dengan kasus-kasus sebelumnya. Jika kasus baru tersebut mirip dengan kasus 

sebelumnya, CBR akan menerapkan solusi dari kasus sebelumnya ke kasus yang baru [16]. Jika tidak ditemukan 

kecocokan yang cocok, CBR melakukan proses adaptasi dengan memodifikasi pengetahuan yang ada untuk 

menyelesaikan kasus baru dengan tepat [17]. Pengetahuan yang baru diperoleh kemudian disimpan sebagai bagian 

dari basis kasus [18]. Secara umum, metode CBR terdiri dari empat langkah utama, seperti yang diilustrasikan 

pada Gambar 2 [19]. 

Gambar 2. Siklus Case Based Reasoning 

1. Retrieve adalah proses menemukan kesamaan antara kasus sebelumnya dan kasus baru. 

2. Reuse adalah proses menerapkan informasi dari kasus sebelumnya ke kasus baru untuk menyelesaikan 

masalah. 

3. Revise mengacu pada perbaikan atau penyempurnaan solusi yang diusulkan. 

4. Retain adalah proses menyimpan pengetahuan yang diperoleh sebagai bagian dari basis kasus untuk 

penggunaan di masa mendatang. 

2.3 Nilai Similarity 

Similarity adalah proses menemukan tingkat kemiripan antara kasus baru dan kasus sebelumnya. Kasus 

dengan skor kesamaan tertinggi dianggap memiliki solusi paling relevan berdasarkan kasus-kasus sebelumnya. 

Nilai kesamaan berupa biner, 0 atau 1. Untuk menghitung kesamaan, komputasi dilakukan menggunakan 

Persamaan 1 [20]. 

𝑆1∗𝑊1 +𝑆2∗𝑊2+⋯+𝑆𝑛∗𝑊𝑛

𝑊1+𝑊2+⋯+𝑊𝑛
         (1) 

Keterangan: 

S  = Kemiripan, untuk nilai yang sama 1, untuk nilai yang berbeda adalah 0 

W  = Weight (bobot) 

2.4 Sistem Cerdas 

Sistem cerdas memanfaatkan pengetahuan seorang pakar yang dikodekan ke dalam komputer [21]. Non-pakar 

dapat menggunakan sistem pakar untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mereka, sementara pakar 

dapat menggunakannya sebagai asisten pengetahuan [22]. Sistem pakar adalah program komputer yang meniru 

kemampuan pengambilan keputusan dan pemecahan masalah seorang pakar manusia. Sistem pakar berfungsi 
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sebagai alat yang menyediakan layanan pemecahan masalah dalam domain tertentu yang berkaitan dengan 

kebutuhan publik [23]. Oleh karena itu, sistem pakar harus mampu menjangkau berbagai macam pengguna 

sasaran. 

2.4 Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran adalah teknik yang digunakan dalam proses pembelajaran oleh pendidik untuk 

membantu siswa memahami dan menguasai materi pelajaran. Metode dapat terdiri dari berbagai strategi, 

pendekatan, dan teknik yang diterapkan oleh guru atau individu untuk memfasilitasi pembelajaran [24]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah karakteristik siswa disabilitas yang terdiri dari 30 atribut. 

Data ini digunakan sebagai dasar untuk proses klasifikasi siswa disabilitas berdasarkan jenis disabilitas yang 

diperoleh dari 315 kasus lama. Kemudian dilakukan pencocokan nilai kesamaan antara kasus baru yang terdiri dari 

40 kasus baru terhadap kasus lama yang telah dikelompokan dalam 10 kelompok berdasarkan jenis disabilitas. 

Pengelompokan jenis-jenis ini ditentukan melalui hasil dari observasi dan wawancara ahli. Selanjutnya, proses 

implementasi melibatkan rancangan sistem ke dalam perangkat lunak berupa sistem cerdas berbasis machine 

learning. 

3.1 Karakteristik Siswa Penyandang Disabilitas 

Agar guru dapat memilih metode pengajaran yang tepat selama proses pembelajaran, terdapat beberapa 

karakteristik siswa penyandang disabilitas yang dapat mempengaruhi pemilihan strategi pengajaran yang tepat. 

Karakteristik ini disimpan dalam basis data dan digunakan sebagai variabel basis kasus. Karakteristik siswa 

penyandang disabilitas disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Siswa Disabilitas 

Id Karakteristik Karaktersitik 

K-1 Kesulitan dalam komunikasi dua arah 

K-2 Perilaku repetitif (mengulang) 

K-3 Sensitif terhadap suara atau sentuhan 

K-4 Kontak mata terbatas 

K-5 Kesulitan duduk diam dan banyak bergerak 

K-6 Perilaku impulsif dan sulit dikendalikan 

K-7 Kurang fokus dan mudah teralihkan 

K-8 Sering menyela ketika orang lain berbicara 

K-9 Kesulitan membaca 

K-10 Kesulitan menulis 

K-11 Kesulitan berhitung 

K-12 IQ di bawah rata-rata 

K-13 Kesulitan dalam memecahkan masalah atau berpikir logis 

K-14 Membutuhkan lebih banyak waktu untuk memahami informasi 

K-15 Mudah marah dan cemas 

K-16 Kesulitan bekerja sama dan mematuhi aturan 

K-17 Perubahan emosi yang ekstrem 

K-18 Kesulitan mengartikulasikan kata-kata dengan jelas 

K-19 Kesulitan memahami dan menyampaikan pesan 

K-20 Keterlambatan perkembangan bahasa 

K-21 Kesulitan mendengarkan percakapan dan suara guru 

K-22 Ketergantungan pada bahasa isyarat atau membaca bibir 

K-23 Miskomunikasi dalam aktivitas verbal 

K-24 Kesulitan membaca teks di papan tulis dan buku 

K-25 Membutuhkan bantuan navigasi spasial 

K-26 Ketergantungan pada pendengaran atau sentuhan 

K-27 Kombinasi dua atau lebih gangguan 

K-28 Pembelajaran yang sangat kompleks kebutuhan 

K-29 Kondisi medis seperti epilepsi, asma, dan ADHD 

K-30 Mempengaruhi energi, stamina, atau konsentrasi 

 

Berdasarkan karakteristik disabilitas yang terdapat pada Tabel 1, maka langkah selanjutnya adalah 

menentukan jenis disabilitas yang dialami siswa di SLB di Kota Lubuklinggau, serta metode pembelajaran yang 

tepat untuk masing-masing jenis disabilitas. Dalam penelitian ini, jenis disabilitas yang digunakan mencakup 10 
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kategori yang dapat dilihat pada Tabel 2. Tabel 2 ini berisikan jenis disabilitas yang sesuai dengan karakteristik 

disabilitas. Dari karakteristik disabilitas yang dimiliki dapat merekomendasikan metode pembelajaran yang sesuai 

dengan jenis disabilitas. Adapun data jenis disabilitas dan metode pembelajaran disajikan pada tabel 2. 

Tabel 2. Jenis Disabilitas dan Metode Pembelajaran 

ID  Jenis Disabilitas Metode Pembelajaran 

D01 Gangguan Spektrum Autis  1) Gunakan visual schedule dan struktur aktivitas yang jelas,  

2) Memberikan Instruksi singkat, konsisten dan dilakukan 

berulang, 

3) Menghindari perubahan mendadak serta beri peringatan 

sebelumnya, 

4) Latih interaksi sosial secara bertahap. 

D02 Attention Deficit Hyperactivity  1) Gunakan strategi duduk dibarisan depan/ dekat guru,  

2) Terapkan aturan yang jelas dan berulang, 

3) Gunakan reward system untuk perilaku positif,  

4) Berikan waktu istirahat singkat saat gelisah. 

D03 Gangguan Belajar Spesifik  1) Menerapkan metode belajar multisensor,  

2) Sediakan waktu tambahan untuk tugas,  

3) Menggunakan alat bantu visual atau teknologi, 

4) Memberikan instruksi bertahap dan langsung. 

D04 Disabilitas Intelektual  1) Gunakan Pendekatan Individual, materi sederhana, konkret dan 

berulang,  

2) Berikan dukungan visual dan praktik langsung, 

3) Perkuat dengan pembelajaran kontekstual. 

D05 Gangguan Emosi dan Prilaku  1) Ciptakan lingkungan kelas yang aman dan positif 

2) Membangun hubungan yang suportif dan penuh empati, 

3) Libatkan layanan konseling atau BK,  

4) Terapkan strategi penguatan positif. 

D06 Gangguan Bicara/Bahasa  1) Gunakan kalimat sederhana dan jelas, 

2) Memberikan waktu tambahan untuk menjawab,  

3) Gunakan alat bantu komunikasi visual,  

4) Libatkan terapis wicara bila memungkinkan. 

D07 Tuna Rungu  1) Tempatkan siswa di depan kelas atau dekat guru,  

2) Gunakan bahasa tubuh dan visual pendukung,  

3) Gunakan alat bantu dengar atau tulisan dan; 

4) Sediakan Transkrip atau bahasa visual. 

D08 Tunanetra  1) Sediakan materi audio atau braille,  

2) Gunakan cetakan huruf besar dan kontras tinggi,  

3) Hindari hambatan fisik dikelas  

4) Dampingi saat perpindahan tempat. 
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ID  Jenis Disabilitas Metode Pembelajaran 

D09 Disabilitas Ganda  1) Rencanakan pendidikan Individual (RPI),  

2) Libatkan tim profesional multidisiplin,  

3) Gunakan metode yang fleksibel dan terintegrasi,  

4) Berikan bantuan penuh dalam aktivitas sehari- hari 

D10 Disabilitas Daksa 1) Fleksibel dalam jadwal belajar,  

2) Pahami kondisi medis dan tanda darurat,  

3) Bekerja sama dengan tenaga medis atau keluarga,  

4) Sediakan waktu istirahat yang cukup. 

 

3.2 Perhitungan Kasus Lama Terhadap Kasus Baru 

Basis kasus pada penelitian ini menggunakan kasus lama, dimana data kasus yang digunakan adalah data 

siswa Sekolah Luar Biasa Kota Lubuklinggau yaitu sebanyak 103 siswa disabilitas yang dikelompokan 

berdasarkan 10 jenis disabilitas. Selain itu data kasus lama telah dilakukan analisa berdasarkan karakteristik 

disabilitas, jenis disabilitas serta metode belajar yang sesuai dengan jenis disabilitas yang dimiliki oleh siswa. Data 

kasus lama digunakan sebagai basis pengetahuan untuk dicocokan terhadap kasus baru yang kemudian akan dicari 

nilai similarity dalam menentukan jenis disabilitas dan metode pembelajaran yang sesuai dengan jenis disabilitas. 

Data kasus lama dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut : 

Tabel 3. Basis Kasus (Kasus Lama) 

Kasus 

lama 

Id 

Karakteristik 

Id 

Disabilitas 

Jumlah 

Siswa  

Solusi 

KSL1 K-1,  

K-2,  

K-3, 

K4 

D01 5 1) Gunakan visual schedule dan struktur aktivitas yang jelas,  

2) Memberikan Instruksi singkat, konsisten dan dilakukan 

berulang 

3) Menghindari perubahan mendadak serta beri peringatan 

sebelumnya,  

4) Latih interaksi sosial secara bertahap. 

KSL 2 K-5, 

K-6,  

K-7,  

K-8 

D02 19 1) Gunakan strategi duduk dibarisan depan/ dekat guru,  

2) Terapkan aturan yang jelas dan berulang,  

3) Gunakan reward system untuk perilaku positif,  

4) Berikan waktu istirahat singkat saat gelisah. 

KSL 3 K-9,  

K-10,  

K-11 

D03 21 1) Menerapkan metode belajar multisensor,  

2) Sediakan waktu tambahan untuk tugas, 

3) Menggunakan alat bantu visual atau teknologi, 

4) Memberikan instruksi bertahap dan langsung. 

KSL 4 K-12,  

K-13,  

K-14 

D04 3 1) Gunakan Pendekatan Individual, materi sederhana, konkret 

dan berulang,  

2) Berikan dukungan visual dan praktik langsung,  

3) Perkuat dengan pembelajaran kontekstual. 

KSL 5 K-15,  

K-16,  

K17,  

D05 11 1) Ciptakan lingkungan kelas yang aman dan positif,  

2) Membangun hubungan yang suportif dan penuh empati,  

3) Libatkan layanan konseling atau BK,  

4) Terapkan strategi penguatan positif 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Jurnal Sistem Komputer dan Informatika (JSON) Hal: 271-284 
Volume 7, Nomor 2, Desember 2025 
e-ISSN 2685-998X  
DOI 10.30865/json.v7i2.9136 

Copyright © 2025 Robi Yanto, Page 277  
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

Kasus 

lama 

Id 

Karakteristik 

Id 

Disabilitas 

Jumlah 

Siswa  

Solusi 

K-18,  

K-19,  

K-20 

KSL 6 K-18,  

K-19,  

K-20 

D06 9 1) Gunakan kalimat sederhana dan jelas,  

2) Memberikan waktu tambahan untuk menjawab,  

3) Gunakan alat bantu komunikasi visual,  

4) Libatkan terapis wicara bila memungkinkan. 

KSL 7 K-21,  

K-22,  

K-23 

D07 4 1) Tempatkan siswa di depan kelas atau dekat guru,  

2) Gunakan bahasa tubuh dan visual pendukung,  

3) Gunakan alat bantu dengar atau tulisan,  

4) Sediakan Transkrip atau bahasa visual. 

KSL 8 K-24,  

K-25,  

K26 

D08 10 1) Sediakan materi audio atau braille,  

2) Gunakan cetakan huruf besar dan kontras tinggi, 

3) Hindari hambatan fisik dikelas,  

4) Dampingi saat perpindahan tempat. 

 

KSL 9 K-28,  

K-29 

D09 23 1) Rencanakan pendidikan Individual (RPI), 

2) Libatkan tim profesional multidisiplin,  

3) Gunakan metode yang fleksibel dan terintegrasi,  

4) Berikan bantuan penuh dalam aktivitas sehari- hari. 

KSL 

10 

K-29,  

K-30 

D10 5 1) Fleksibel dalam jadwal belajar,  

2) Pahami kondisi medis dan tanda darurat,  

3) Bekerja sama dengan tenaga medis atau keluarga,  

4) Sediakan waktu istirahat yang cukup 

 

Pada penelitian ini data kasus baru sebanyak 40 siswa diperoleh dari data siswa baru SLB Kota 

Lubuklinggau yang dilakukan oleh guru. Dimana data ini belum terkelompokan pada jenis disabilitas. Adapun 

data kasus baru dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Kasus Baru 

Kasus Baru Id Karakteristik Id Disabilitas Solusi 

KSB 1 K-1, K-2, K-3, K-4, K-5, K-7, K-30 ? ? 

KSB 2 K-1, K-2,K-3, K-4, K-7, K-8, K-21 ? ? 

KSB 3 K-2, K-13, K-14, K-15, K-16, K-20 ? ? 

KSB 4 K-1, K-2, K-3, K-7, K-8, K-13, K-24 ? ? 

KSB 5 K-11, K-12, K-20, K-21, K-22, K-27, K-28, K-30 ? ? 

KSB 6 K-2, K-3, K-4, K-5, K-29 ? ? 

KSB 7 K-4, K-5, K-6, K-7, K-24, K-27 ? ? 

KSB 8 K-7, K-8, K-9, K-10 ? ? 
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KSB 9 K-1, K-2, K-7, K-9, K-11, K-13, K-15 ? ? 

KSB10  K-24, K-25, K-29, K-30 ? ? 

KSB11 K-22, K-23, K-24, K-25, K-27 ? ? 

KSB12 K-5, K-6, K-7, K-8 ? ? 

KSB13 K-2, K-3, K-5, K-6, K-11 ? ? 

KSB14 K-1, K-3, K-7, K-8, K-9 ? ? 

KSB15 K-4, K-5, K-6, K-8, K-11 ? ? 

…… ……………………………………………… ? ? 

KSB 40 K-2, K-20, K-21, K-22, K-23 ? ? 

 

Data kasus baru diatas selanjutnya dicocokan dengan semua data kasus lama untuk mencari nilai 

kemiripan (similarity) dengan menggunakan persamaan similarity. KSB 1 dengan KSL1 sampai KSL10 : 

 

KSB 1 – KSL01 

=
(1∗1)+(1∗1)+(1∗1)+(1∗1)+(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)

1+1+1+1
     

 

=
1+1+1+1+0+0+0

4
   

=
4

4
= 1   

KSB 1 – KSL06 

=
(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)

1+1+1
    

=
0+0+0+0+0+0+0

3
  

=
0

3
= 0  

KSB 1 – KSL02 

=
(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)+(1∗1)+(1∗1)+(0∗1)

1+1+1+1
    

=
0+0+0+0+1+1+0

4
  

=
2

4
= 0,5   

KSB 1 – KSL07 

=
(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)

1+1+1
    

=
0+0+0+0+0+0+0

3
  

=
0

3
= 0   

KSB 1 – KSL03 

=
(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)

1+1+1
    

=
0+0+0+0+0+0+0+0

3
  

=
0

3
= 0  

KSB 1 – KSL08 

=
(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)

1+1+1
    

=
0+0+0+0+0+0+0

3
  

=
0

3
= 0   

KSB 1 – KSL04 

=
(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)

1+1+1
    

=
0+0+0+0+0+0+0+0

3
  

=
0

3
= 0   

KSB 1 – KSL09 

=
(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)

1+1
    

=
0+0+0+0+0+0+0

2
  

=
0

2
= 0   

KSB 1 – KSL05 

=
(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)

1+1+1+1+1+1
    

=
0+0+0+0+0+0+0

6
  

KSB 1 – KSL10 

=
(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)+(0∗1)+(1∗1)

1+1
    

=
0+0+0+0+0+0+1

2
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=
0

6
= 0  =

1

2
= 0,5   

 

Setelah kasus baru (KSB1) dicocokan dengan semua data kasus lama (KSL01-KSL10) diperoleh nilai 

similarity yang paling tinggi yang dapat dilihat pada tabel 5 

 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Kasus Baru (KBL1) terhadap Kasus Lama (KSL01-KSL10) 

Kasus Baru Kasus Lama Similarity Nilai Terbesar 

KSB1 

KSL01 1 

1 

KSL02 0,5 

KSL03 0 

KSL04 0 

KSL05 0 

KSL06 0 

KSL07 0 

KSL08 0 

KSL09 0 

KSL10 0,5 

 

Adapun hasil dari pencocokan 40 data kasus baru (KSB1 – KSB40) terhadap kasus lama (KSL01 – 

KSL10) diperoleh nilai similarity tertinggi seperti pada tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Perhitungan Metode CBR 

Kasus uji Similarity Kasus Lama 

Nilai Persentase 

KSB1 1 100% KSL1 

KSB2 1 100% KSL1 

KSB3 0,67 67% KSL4 

KSB4 0,75 75% KSL1 

KSB5 1 100% KSL10 

KSB6 0,75 75% KSL1 

KSB7 0,75 75% KSL2 

KSB8 0,67 67% KSL3 

KSB9 0,67 67% KSL3 

KSB10 1 100% KSL10 

KSB11 0,67 67% KSL8 
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KSB12 1 100% KSL2 

KSB13 0,5 50% KSL2 

KSB14 0,5 50% KSL2 

KSB15 0,75 75% KSL2 

………   ………… 

KSB40 1 100% KSL7 

Hasil dari perhitungan nilai similarity dari Kasus Baru yang dicocokan dengan semua data pada kasus 

lama maka nilai similarity terbesar yang diperoleh adalah antara kasus lama dan kasus baru sebesar 100 % dengan 

rata-rata nilai similarity 79,25 % yang artinya metode CBR memiliki tingkat akurasi yang cukup tinggi sehingga 

dapat digunaan sebagai alat bantu konsultasi guru dalam menentukan metode pembelajaran yang tepat bagi siswa 

disabilitas. 

 

Gambar 3. Hasil Similarty Kasus Baru 

Dilihat dari analisa menggunakan metode CBR dapat diketahui berdasarkan gambar 3 bahwa dari 40 data 

kasus baru yang memiliki kesamaan dengan kasus lama dengan jumlah tertinggi adalah siswa disabilitas dengan 

jenis gangguan spektrum autis (KSL1) dan Attention Deficit Hyperactivity (KSL2) masing masing berjumlah 8 

siswa disabilitas 

3.3 Perancangan Sistem 

Tahap perancangan sistem menggunakan model Uniform Model Language (UML). Model perancangan 

ini digunakan untuk mengidentifikasi kerangka kerja sistem internal yang dibutuhkan untuk membangun sistem 

cerdas. Perancangan sistem ditunjukkan pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Usecase Diagram 
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3.4 Implementasi Sistem 

Penelitian ini menghasilkan aplikasi sistem cerdas dengan menggunakan metode case based reasoning 

yang berfungsi sebagai sumber konsultasi guru dalam menentukan metode pembelajaran. Halaman hasil konsultasi 

berisi klasifikasi karakteristik siswa penyandang disabilitas berdasarkan jenisnya dan rekomendasi metode 

pembelajaran. adapun halaman aplikasi seperti pada Gambar 5 dan 6. 

 

 

Gambar 5. Halaman Konsultasi 

 

 

Gambar 6. Halaman Hasil Konsultasi 

Pada halaman konsultasi guru dapat melakukan konsultasi terhadap siswa baru dengan melakukan entri 

data nama siswa, asal sekolah dan melakukan ceklist karakteristik siswa kemudian dilakukan proses untuk 

menghasilkan lembar konsultasi dimana pada lembar konsultasi dapat diketahui bahwa jenis disabilitas dan metode 

belajar yang tepat bagi siswa. 

3.5 Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan 2 teknik yaitu blackbox testing dan user acceptance testing. 

Pengujian blackbox testing dilakukan untuk memverifikasi fungsionalitas sistem, termasuk masukan, proses, dan 

keluaran. Hasil pengujian ditunjukkan pada Tabel 7 sebagai berikut : 

Tabel 7. Hasil Pengujian Blackbox Testing 
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No Nama Fitur Masukan Luaran yang 

diharapkan 

Status 

1 Login Valid/tidak valid 

username and password 

Login berhasil jika 

data dinyatakan valid, 

ditolak jika tidak valid 

Berhasil 

2 Mengelola data sekolah, 

metode belajar, 

karakteristik, data kasus- 

tambah 

Id, Nama, dan field 

lainnya 

Data disimpan pada 

daftar tabel 

Berhasil 

3 Mengelola data sekolah, 

metode belajar, 

karakteristik, data kasus – 

Ubah 

Perubahan data sekolah 

yang ada, metode 

pembelajaran, 

karakteristik disabilitas, 

data kasus lama 

Data berhasil diubah 

sesuai dengan 

masukan 

Berhasil 

4 Mengelola data sekolah, 

metode belajar, 

karakteristik, data kasus – 

Delete 

Penghapusan data sekolah 

yang ada, metode 

pembelajaran, 

karakteristik disabilitas, 

data kasus lama 

Data berhasil dihapus 

dari tabel sesuai 

dengan data yang 

dipilih 

Berhasil 

5 Formulir konsultasi Masukkan nama siswa, 

sekolah, pilih 

karakteristik lalu klik 

tombol proses 

Konsultasi berhasil 

dilakukan dan 

menampilkan lembar 

hasil konsultasi 

Berhasil 

 

Pengujian user acceptance testing dilakukan untuk menentukan apakah sistem memenuhi kebutuhan 

pengguna. Pengujian ini menggunakan teknik skala Likert. Pengujian dilakukan berdasarkan empat aspek: 

fungsionalitas, kemudahan penggunaan, keandalan, kinerja, dan kepuasan pengguna. Pengujian ini terdiri dari 20 

pertanyaan yang diberikan kepada 20 responden. Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Hasil Pengujian User Acceptance Testing 

No Pertanyaan Penilaian Keterangan 

1 P1 47/50 x 100% = 94 % Sangat Setuju 

2 P2 39/50 x 100% = 78 % Setuju 

3 P3 37/50 x 100% = 74 % Setuju 

4 P4 50/50 x 100% = 100 % Sangat Setuju 

5 P5 40/50 x 100% = 80% Sangat Setuju 

6 P6 38/50 x 100% = 76 % Setuju 

7 P7 37/50 x 100% = 74 % Setuju 

8 P8 38/50 x 100% = 76 % Setuju 

9 P9 39/50 x 100% = 78 % Setuju 

10 P10 37/50 x 100% = 74 % Setuju 

11 P11 40/50 x 100% = 80 % Sangat Setuju 
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12 P12 38/50 x 100% = 76 % Setuju 

13 P13 50/50 x 100% = 100 % Sangat Setuju 

14 P14 50/50 x 100% = 100 % Sangat Setuju 

15 P15 40/50 x 100% = 80 % Sangat Setuju 

16 P16 37/50 x 100% = 74 % Setuju 

17 P17 38/50 x 100% = 76 % Setuju 

18 P18 37/50 x 100% = 74 % Setuju 

19 P19 38/50 x 100% = 76 % Setuju 

20 P20 36/50 x 100% = 72 % Setuju 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sistem cerdas berbasis machine learning dikembangkan 

menggunakan metode Case Based Reasoning, analisa data basis kasus menggunakan 103 data siswa disabilitas 

yang dikelompokkan menjadi 10 jenis disabilitas dan menggunakan 40 kasus baru dari data siswa SDLB dan 

SMPLB di Kota Lubuklinggau. Dari hasil analisa menggunakan metode case based reasoning dan proses 

pengolahan data pada sistem cerdas yang dibangun dihasilkan nilai rata-rata similarity antara kasus lama dan kasus 

baru sebesar 79,25 % dengan jenis disabilitas terbanyak adalah gangguan spektrum autis (KSL1) dan Attention 

Deficit Hyperactivity (KSL2) masing masing berjumlah 8 siswa disabilitas. Sehingga metode ini memiliki tingkat 

akurasi yang cukup tinggi untuk menentukan nilai similarity. Berdasarkan pengujian sistem menggunakan 

Blackbox Testing dan User Acceptance Testing, sistem cerdas berfungsi dengan benar dan memenuhi persyaratan 

yang diinginkan pengguna. Oleh karena itu, dapat digunakan secara efektif untuk mengklasifikasikan karakteristik 

siswa penyandang disabilitas berdasarkan jenis disabilitas dan dapat merekomendasikan metode belajar yang tepat. 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini memiliki banyak kekurangan. Oleh karena itu, ada beberapa aspek yang 

harus dipertimbangkan untuk meningkatkan penelitian di masa mendatang, seperti meningkatkan basis 

pengetahuan dan menerapkan algoritma pembelajaran mendalam untuk meningkatkan akurasi klasifikasi. 

Penelitian di masa mendatang diharapkan dapat mengembangkan sistem dengan mengimplementasikan platform 

kolaboratif yang melibatkan orang tua dalam memantau kemajuan belajar siswa. 
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